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ABSTRACT 

Throughout the Middle Ages, the Islamic world faced major upheavals through the Crusades and Mongol invasions—

two events often perceived as symbols of civilizational decline. This study aims to critically examine the paradoxical 

impact of these crises on Europe's intellectual revival, particularly during the Renaissance. Employing a qualitative 

historical-interpretative approach, this research explores how military conflict inadvertently facilitated cultural 

encounters and the transmission of Islamic scientific and philosophical knowledge to the Latin West. The findings reveal 

that the destruction of Islamic institutions not only disrupted the Muslim world but also catalyzed the diffusion of 

knowledge that became foundational to Europe’s modern intellectual development. This study argues that civilizational 

collapse in one context can generate transformative momentum in another, challenging linear and Eurocentric narratives 

of global history. 
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ABSTRAK 
Sepanjang Abad Pertengahan, dunia Islam mengalami guncangan besar melalui Perang Salib dan invasi Mongol—dua 

peristiwa historis yang kerap dianggap sebagai simbol kemunduran peradaban. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dampak paradoksal dari krisis-krisis tersebut terhadap kebangkitan intelektual Eropa, khususnya dalam periode 

Renaisans. Dengan pendekatan kualitatif historis-interpretatif, studi ini menelusuri bagaimana pertemuan budaya yang 

dipicu oleh konflik militer turut memfasilitasi transmisi ilmu pengetahuan dan filsafat Islam ke dunia Barat Latin. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kehancuran institusi peradaban Islam justru mendorong difusi pengetahuan yang 

menjadi fondasi perkembangan intelektual modern di Eropa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemunduran suatu 

peradaban dalam satu konteks dapat menjadi kekuatan transformasi dalam konteks lain, serta menantang narasi sejarah 

global yang bersifat linear dan Euro-sentris. 
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PENDAHULUAN 

Peradaban Islam, sejak kelahirannya pada abad ke-7 M, berkembang menjadi salah satu kekuatan 

intelektual dan politik paling dominan di dunia. Melalui ekspansi yang cepat dan sistematis, kekuasaan 

Islam menyebar dari Semenanjung Arab hingga Afrika Utara, Persia, Asia Tengah, dan bahkan ke wilayah 

Eropa Selatan seperti Al-Andalus. Periode klasik Islam, khususnya selama masa Dinasti Abbasiyah, 

ditandai dengan pencapaian luar biasa oleh para ilmuwan Muslim seperti Ibn Sina, Al-Farabi, Al-

Khawarizmi, dan Ibn Rushd dalam bidang ilmu pengetahuan, filsafat, kedokteran, matematika, astronomi, 

serta sastra dan seni. Periode ini oleh sebagian sejarawan disebut sebagai Islamic Golden Age, yakni masa 

ketika dunia Islam menjadi pusat gravitasi peradaban global, sementara Eropa masih terjebak dalam era 

kegelapan intelektual (Dark Ages) (Hans, 2023). 

Namun, sejarah peradaban tidak pernah bersifat linear. Memasuki abad ke-11 hingga ke-13, dunia 

Islam menghadapi serangkaian tantangan besar dari luar: Perang Salib yang dilancarkan oleh Kristen Latin 

dari Eropa Barat, dan invasi brutal bangsa Mongol dari Asia Tengah. Dua peristiwa ini menjadi simbol dari 

kehancuran fisik dan simbolik institusi-institusi kunci dalam dunia Islam. Penjarahan terhadap perpustakaan 

Bayt al-Hikmah di Baghdad pada tahun 1258 dan pembantaian ilmuwan serta ulama di berbagai kota besar 

merupakan titik balik yang menandai berakhirnya dominasi dunia Islam dalam bidang intelektual dan 

kebudayaan (Zakariya, 2018). 

Namun yang menarik, alih-alih hanya menjadi narasi tentang kemunduran, kehancuran tersebut 

secara paradoksal justru membuka ruang pertemuan antara dunia Islam dan Kristen Eropa dalam skala dan 

intensitas yang belum pernah terjadi sebelumnya. Kontak yang awalnya bersifat militer dan antagonistik 

lambat laun berubah menjadi pertukaran budaya dan intelektual, terutama melalui jalur terjemahan karya-

karya ilmuwan Muslim ke dalam bahasa Latin. Kontak ini tidak terjadi dalam kekosongan, melainkan dalam 

hal pergeseran geopolitik dan epistemik yang memfasilitasi munculnya kesadaran baru di Eropa mengenai 

pentingnya rasionalitas, observasi ilmiah, dan kebebasan berpikir—unsur-unsur yang kelak menjadi 

landasan utama bagi gerakan Renaisans. 

Sejauh ini, kajian-kajian tentang hubungan antara dunia Islam dan Renaisans Eropa cenderung 

terbagi dalam dua pendekatan utama. Pertama, pendekatan historiografi tradisional yang menekankan narasi 

kontinuitas intelektual Eropa secara otonom, tanpa memberi tempat yang cukup pada kontribusi Islam 

(Bauer, 2013). Kedua, pendekatan transnasional yang menyoroti peran pusat-pusat terjemahan di dunia 

Islam sebagai penghubung antara pengetahuan Yunani dan Eropa modern (Jackson, 2017). Meskipun 

pendekatan kedua menawarkan pemulihan peran Islam, ia kerap gagal menunjukkan ironi historis bahwa 

proses transmisi ilmu terjadi melalui peristiwa-peristiwa kekalahan militer dan kehancuran politik. 

Penelitian ini ingin mengisi celah tersebut dengan menggali aspek paradoksal dari proses peralihan 

pengetahuan ini: bagaimana keruntuhan institusi Islam justru menciptakan peluang bagi Eropa untuk 

menyerap dan membangun ulang warisan intelektual Islam. Dengan demikian, kontribusi utama tulisan ini 

terletak pada pembacaan ulang hubungan Timur–Barat melalui lensa krisis dan rekonstruksi peradaban, 

serta penegasan bahwa interkoneksi peradaban kerap lahir dari dinamika yang tidak linier dan penuh ironi 

historis. 

Berangkat dari sudut pandang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

momentum kekalahan dalam dunia Islam tidak hanya melahirkan trauma kolektif, tetapi juga menjadi 

sarana transmisi ilmu pengetahuan yang kemudian menyuburkan tanah intelektual Eropa. Dengan 
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mendekonstruksi dikotomi sejarah Timur–Barat yang bersifat oposisional, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pemahaman yang lebih integral mengenai pertukaran keilmuan 

lintas peradaban.   

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain historis-interpretatif, yang 

bertujuan untuk menelusuri hubungan antara peristiwa-peristiwa krusial dalam sejarah Islam—khususnya 

Perang Salib dan invasi Mongol—dengan proses kebangkitan intelektual di Eropa melalui Renaisans. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis terhadap dinamika temporal dan epistemik lintas 

peradaban dalam bingkai yang reflektif dan kritis (Susanti & Dahlan, 2024). Objek kajian mencakup tiga 

titik sejarah utama: konflik militer dalam Perang Salib (1096–1291), kehancuran pusat keilmuan Islam 

akibat invasi Mongol (khususnya jatuhnya Baghdad tahun 1258), serta fase awal Renaisans Eropa (abad 

ke-14 hingga 16). Fokus penelitian terletak pada ironi historis: bagaimana kehancuran institusi-institusi 

Islam justru menjadi saluran transmisi ilmu ke Eropa. 

Data diperoleh melalui studi pustaka (library research), dengan menelaah sumber-sumber sekunder 

berupa karya-karya akademik modern yang membahas peristiwa sejarah, tokoh, dan dinamika peradaban 

Islam serta pengaruhnya terhadap Eropa. Analisis data dilakukan dengan teknik content analysis, yaitu 

menafsirkan wacana historis berdasarkan konteks sosial dan simbolik teks (Krippendorff, 2018). Penelitian 

ini menekankan pendekatan interpretatif-kritis, untuk menggali narasi yang tersembunyi di balik dinamika 

destruktif lintas peradaban, serta mengidentifikasi kontribusi dunia Islam terhadap transformasi intelektual 

Eropa. Oleh karena itu, metode ini tidak hanya menjelaskan peristiwa, tetapi juga mengonstruksi ulang 

relasi historis yang selama ini terpinggirkan oleh narasi dominan Euro-sentris. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perang Salib dan Awal Perjumpaan Intelektual 

Perang Salib yang berlangsung antara akhir abad ke-11 hingga akhir abad ke-13 merupakan salah 

satu babak penting dalam sejarah pertemuan antara dunia Islam dan Kristen Latin. Dimulai dengan seruan 

Paus Urbanus II pada Konsili Clermont tahun 1095 untuk merebut kembali Yerusalem dari kekuasaan 

Muslim, Perang Salib segera berkembang menjadi rangkaian ekspedisi militer yang membawa ribuan 

pasukan dan peziarah Eropa ke wilayah Timur Tengah. Meskipun pada dasarnya merupakan konflik 

keagamaan dan politik, Perang Salib menciptakan interaksi budaya yang intens antara dua peradaban yang 

sebelumnya relatif terpisah secara geografis dan ideologis (Pamungkas, 2018). 

Menurut Hitti (2002), kontak ini tidak terbatas pada pertempuran fisik, tetapi juga mencakup 

pertukaran teknologi, gagasan, dan praktik sosial. Tentara Salib yang datang dari Eropa memasuki wilayah 

yang dalam banyak aspek lebih maju secara administratif, arsitektural, dan keilmuan. Di kota-kota seperti 

Antiokhia, Acre, Damaskus, dan Yerusalem, mereka menemukan sistem pengobatan yang lebih sistematis, 

teknik irigasi dan pertanian yang lebih efisien, serta tradisi intelektual yang terorganisasi dalam bentuk 

madrasah, perpustakaan, dan pusat kajian filsafat serta ilmu pengetahuan. Kontak ini secara tidak langsung 

menantang persepsi superioritas yang selama ini dipegang oleh Eropa terhadap dunia Timur. 



 
 
 

 

  

----------------- 

Paradoks Kekalahan: Bagaimana Krisis dalam Dunia Islam Mendorong Kebangkitan Eropa  

(Athallah, et al.)  

        173 

eISSN 3090-6946 & pISSN 3090-6938  

 

Salah satu dampak intelektual utama dari Perang Salib adalah munculnya ketertarikan terhadap 

khazanah ilmu pengetahuan Islam, yang telah menyerap dan mengembangkan warisan Yunani klasik secara 

signifikan. Seperti dijelaskan oleh Asy’ari (2018), terjemahan karya-karya ilmuwan Muslim ke dalam 

bahasa Latin meningkat secara drastis pasca kontak langsung selama Perang Salib. Misalnya, karya-karya 

Avicenna (Ibn Sina) dalam bidang kedokteran dan filsafat, serta pemikiran Ibn Rushd (Averroes) mengenai 

penalaran rasional dan hubungan antara akal dan wahyu, menjadi bahan kajian penting di universitas-

universitas Eropa seperti Paris dan Bologna. 

Fenomena ini diperkuat dengan keberadaan pusat-pusat penerjemahan di wilayah-wilayah 

perbatasan Islam-Kristen, seperti di Toledo (Spanyol) dan Palermo (Sisilia), yang menjadi tempat strategis 

bagi para penerjemah Muslim, Yahudi, dan Kristen bekerja sama menerjemahkan teks Arab ke Latin. 

Kegiatan ini menjadi jembatan epistemik yang membawa Eropa keluar dari era kegelapan menuju zaman 

pencerahan intelektual. Maka dapat dikatakan, Perang Salib yang semula bertujuan untuk merebut tanah 

suci, justru turut mendorong Eropa untuk mengakses dan kemudian mengadopsi unsur-unsur dari peradaban 

Islam yang lebih mapan. 

 

2. Invasi Mongol: Kehancuran yang Menyebarkan Ilmu 

Invasi bangsa Mongol ke dunia Islam pada abad ke-13 merupakan salah satu episode paling 

destruktif dalam sejarah peradaban Islam. Penaklukan yang dipimpin oleh Hulagu Khan—cucu dari Jenghis 

Khan—berujung pada jatuhnya Baghdad pada tahun 1258, sebuah peristiwa yang secara simbolik menandai 

berakhirnya era kejayaan Dinasti Abbasiyah. Kota Baghdad, yang saat itu merupakan pusat intelektual dan 

administratif dunia Islam, dihancurkan hampir total. Ribuan ulama, ilmuwan, dan warga sipil terbunuh, 

serta perpustakaan Bayt al-Hikmah yang legendaris dilaporkan dibakar atau dibuang ke Sungai Tigris 

hingga airnya menghitam karena tinta naskah-naskah yang hancur (Jackson, 2017). 

Menurut Nasution (2013), peristiwa ini menimbulkan efek psikologis dan epistemologis yang 

mendalam dalam dunia Islam. Kehancuran pusat-pusat keilmuan klasik bukan hanya melumpuhkan 

produksi ilmu pengetahuan, tetapi juga mengguncang fondasi intelektual yang telah dibangun selama 

berabad-abad. Akan tetapi, ironi sejarah muncul ketika konsekuensi jangka panjang diamati dari invasi ini. 

Setelah fase awal penaklukan yang brutal, bangsa Mongol mulai mengadopsi elemen-elemen budaya Islam, 

bahkan banyak di antara mereka yang memeluk Islam. Di wilayah Persia dan Asia Tengah, terbentuk 

Dinasti Ilkhanat yang menjadi kekuatan baru dengan orientasi budaya dan intelektual Islam. 

Di bawah patronase penguasa Mongol yang telah masuk Islam, seperti Mahmud Ghazan dan 

Oljeitu, muncul upaya serius untuk membangun kembali institusi-institusi pendidikan dan produksi ilmu 

pengetahuan. Meskipun tidak sebanding dengan kejayaan Abbasiyah sebelumnya, inisiatif ini menciptakan 

pusat-pusat keilmuan alternatif di kota-kota seperti Tabriz, Maragha, dan Isfahan. Maragha, misalnya, 

dikenal karena observatorium yang dipimpin oleh Nasir al-Din al-Tusi, seorang ilmuwan Muslim yang 

mendapat dukungan langsung dari penguasa Mongol untuk melanjutkan penelitian dalam astronomi dan 

matematika (Nasr, 2001). 

Selain itu, kehancuran di Baghdad dan kota-kota besar lainnya memicu eksodus ilmuwan Muslim 

ke wilayah yang lebih aman, seperti Kairo, Damaskus, dan Konya. Mobilitas ini secara tidak langsung 

memperluas persebaran ilmu pengetahuan Islam ke berbagai penjuru dunia Islam dan bahkan melampaui 

batas geografisnya. Proses penyebaran ini juga memperbesar kemungkinan akses Eropa terhadap sumber-
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sumber intelektual Islam, baik melalui interaksi langsung maupun melalui rantai translasi dan pertemuan 

di wilayah perbatasan seperti Anatolia dan Levant. 

Dengan demikian, invasi Mongol yang semula menjadi simbol kehancuran peradaban, dalam 

jangka panjang berkontribusi pada proses desentralisasi dan difusi pengetahuan. Tragedi historis ini 

membuka jalur baru bagi transmisi keilmuan, baik di dalam dunia Islam maupun ke luar, termasuk ke Eropa. 

Fenomena ini mempertegas bahwa dalam sejarah peradaban, kehancuran fisik tidak selalu identik dengan 

kematian intelektual; sebaliknya, ia bisa menjadi pemicu rekonstruksi epistemik dan pembentukan jaringan 

ilmu yang lebih luas dan lebih tersebar. 

 

3. Renaisans Eropa dan Transmisi Pengetahuan Islam 

Renaisans, yang secara etimologis berarti “kelahiran kembali,” adalah gerakan kebudayaan yang 

berkembang di Eropa pada abad ke-14 hingga ke-16. Periode ini ditandai oleh semangat humanisme, 

rasionalitas, dan kebangkitan minat terhadap ilmu pengetahuan dan seni klasik. Namun, pandangan bahwa 

Renaisans sepenuhnya merupakan hasil dari dinamika internal Eropa, tanpa keterkaitan dengan dunia 

luar—khususnya dunia Islam—merupakan penyederhanaan historis yang menyesatkan. Banyak fondasi 

intelektual yang menopang Renaisans berasal dari warisan keilmuan Islam yang telah dikembangkan 

selama berabad-abad di wilayah Timur Tengah, Afrika Utara, dan Al-Andalus (Asy’ari, 2018). 

Jalur utama transmisi pengetahuan Islam ke Eropa berlangsung melalui pusat-pusat penerjemahan 

di wilayah perbatasan peradaban Islam dan Kristen. Kota Toledo di Spanyol, yang direbut oleh Kristen 

pada 1085, menjadi salah satu pusat paling penting dalam proses ini. Di sana, para ilmuwan Kristen, 

Yahudi, dan Muslim bekerja sama menerjemahkan teks-teks Arab ke dalam bahasa Latin. Di antara teks 

yang diterjemahkan adalah karya-karya penting dalam bidang filsafat (Ibn Sina, Ibn Rushd), kedokteran 

(Al-Razi), astronomi (Al-Battani), matematika (Al-Khawarizmi), dan optik (Ibn al-Haytham). Proses ini 

tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga epistemologis: Eropa mengadopsi metode ilmiah Islam yang 

berbasis observasi, eksperimen, dan rasionalitas—suatu hal yang sebelumnya asing dalam tradisi skolastik 

Kristen (Bauer, 2013). 

Dampaknya sangat signifikan. Tokoh-tokoh intelektual Eropa seperti Albertus Magnus, Roger 

Bacon, dan Thomas Aquinas mengintegrasikan pemikiran filsuf Muslim ke dalam kerangka pemikiran 

Kristen. Pemikiran Ibn Rushd, misalnya, menjadi kunci bagi kelahiran tradisi Averroisme di Eropa, yang 

mengajukan bahwa kebenaran wahyu tidak harus bertentangan dengan akal. Dalam bidang ilmu alam, teori-

teori Ibn al-Haytham mengenai cahaya dan persepsi visual diteruskan oleh ilmuwan seperti Kepler dan da 

Vinci. Dengan kata lain, Renaisans tidak mungkin terjadi tanpa landasan epistemik yang dibangun dan 

diwariskan oleh dunia Islam. 

Kebangkitan intelektual Eropa juga terhubung dengan transformasi budaya materiil dan 

kelembagaan yang ditiru dari dunia Islam, seperti sistem universitas, metode pengajaran, dan kurikulum 

berbasis trivium dan quadrivium yang diperkenalkan melalui pendidikan Islam klasik. Bahkan teknologi 

seperti kertas dan sistem angka Hindu-Arab ikut mengakselerasi revolusi intelektual di Barat. Ini 

menunjukkan bahwa Renaisans bukanlah semata “kebangkitan kembali warisan Yunani,” tetapi juga 

“pengolahan ulang warisan Islam” yang telah meneruskan, mengembangkan, dan menyaring filsafat 

Yunani selama berabad-abad dalam kerangka teologi dan kosmologi Islam. 
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4. Paradoks Kekalahan: Krisis yang Melahirkan Transformasi 

Dari uraian sebelumnya, tampak jelas bahwa interaksi antara dunia Islam dan Eropa pada periode 

Abad Pertengahan tidak semata berlangsung dalam kerangka damai dan kesetaraan, melainkan melalui 

konstelasi konflik, penaklukan, dan kekacauan geopolitik. Perang Salib membawa pasukan Kristen Latin 

ke jantung dunia Islam, sementara invasi Mongol mengguncang infrastruktur kekuasaan dan keilmuan 

Islam hingga ke akar-akarnya (Hodgson, 1993). Ironisnya, dua peristiwa besar yang secara lahiriah 

mencerminkan kehancuran justru membuka ruang bagi sirkulasi ide dan transfer pengetahuan lintas 

peradaban. Dari tragedi militer dan kehancuran budaya inilah muncul benih-benih kebangkitan intelektual 

di Eropa, yang kemudian dikenal sebagai Renaisans. 

Paradoks ini mencerminkan kompleksitas sejarah global: bahwa kemajuan suatu peradaban tidak 

selalu bersumber dari kekuatan internalnya sendiri, melainkan seringkali dipicu oleh pertemuan dan 

benturan dengan peradaban lain—bahkan dalam bentuk agresi atau dominasi. Dunia Islam, yang menjadi 

korban dalam dua babak sejarah besar tersebut, secara tidak langsung berperan sebagai perantara dalam 

transmisi warisan intelektual yang esensial bagi pembentukan dunia modern. Seperti dijelaskan oleh Ibn 

Khaldûn (2014), perubahan besar dalam peradaban kerap kali didorong oleh pergeseran kekuasaan dan 

disrupsi sosial yang memaksa distribusi ulang kekayaan dan pengetahuan. Perang Salib menciptakan kontak 

langsung antara dua dunia yang berbeda, memunculkan rasa ingin tahu epistemik dalam diri bangsa Eropa 

terhadap pencapaian dunia Islam. Sementara itu, invasi Mongol mendorong desentralisasi ilmu dan 

perluasan jaringan keilmuan yang, dalam jangka panjang, memungkinkan akses yang lebih luas terhadap 

sumber-sumber intelektual Islam. 

Paradoks kekalahan ini sekaligus menantang narasi Euro-sentris yang selama ini mendominasi 

historiografi Renaisans. Renaisans kerap dikonstruksikan sebagai “kemenangan akal Eropa atas dogma 

Abad Pertengahan,” padahal fondasi-fondasi rasionalitas, sistematisasi pengetahuan, dan metode ilmiah 

yang menopangnya sangat bergantung pada kontribusi peradaban Islam. Dalam hal ini, kekalahan dunia 

Islam bukanlah titik akhir sejarah, melainkan titik infleksi yang memungkinkan pengetahuan yang semula 

terpusat untuk menyebar dan berakar di tempat lain. 

Sebagai konsekuensinya, kekalahan dalam dimensi militer dan politik tidak selalu bermakna 

kemunduran secara peradaban. Justru dalam situasi krisis dan dislokasi inilah sering kali tercipta peluang 

bagi pembaruan, rekonstruksi, dan penyemaian ide-ide baru. Dunia Islam, dalam menghadapi Perang Salib 

dan invasi Mongol, tanpa disadari telah menyediakan bahan bakar intelektual bagi kebangkitan Eropa. 

Inilah esensi dari paradoks sejarah yang menjadi sorotan utama dalam tulisan ini: bahwa peradaban tidak 

tumbuh dalam ruang isolatif, melainkan melalui proses pertukaran dan dialektika lintas budaya yang kerap 

kali muncul dari konflik. 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara kritis keterkaitan antara krisis besar dalam 

sejarah peradaban Islam—yakni Perang Salib dan invasi Mongol—dengan kebangkitan intelektual di Eropa 

yang dikenal sebagai Renaisans. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua peristiwa yang secara historis 

dianggap sebagai titik kemunduran dunia Islam justru, secara paradoksal, berfungsi sebagai katalis bagi 

pertukaran keilmuan dan transmisi pengetahuan lintas peradaban. Dengan menyoroti aspek paradoks 
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kekalahan ini, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pembacaan ulang hubungan antara 

Timur dan Barat dalam sejarah global, dengan memosisikan krisis bukan sebagai antitesis kemajuan, 

melainkan sebagai medium transformasi epistemik. Pendekatan ini menawarkan justifikasi ilmiah yang 

penting dengan mengisi celah dalam historiografi yang selama ini terlalu menekankan kontinuitas internal 

Eropa, dan cenderung mengabaikan peran strategis dunia Islam dalam membentuk fondasi intelektual 

modernitas Barat. 

Sebagai implikasi dari hasil tersebut, penelitian ini membuka ruang eksplorasi lebih lanjut dalam 

kajian lintas disiplin, khususnya dalam bidang pendidikan sejarah global, teori peradaban, dan studi 

poskolonial. Penelitian masa depan disarankan untuk memperluas pendekatan epistemologis dalam 

membaca peristiwa sejarah yang bersifat destruktif, serta mengeksplorasi jalur-jalur transmisi pengetahuan 

yang bersifat non-linear—baik melalui manuskrip, lembaga pendidikan, maupun mobilitas ilmuwan 

migran. Eksperimen lanjutan dapat diarahkan pada pemetaan digital jaringan keilmuan pasca-invasi 

Mongol dan pengaruhnya terhadap pembentukan sistem pengetahuan di Eropa. Hal ini memperlihatkan 

bahwa penelitian ini tidak hanya merekonstruksi dimensi yang terabaikan dalam sejarah Renaisans, tetapi 

juga mendorong dekonstruksi narasi sejarah dunia yang selama ini dibingkai dalam batas-batas peradaban 

yang terlalu kaku dan sepihak. 
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